



BAB II  
TINJAUAN PUSTAKA 
 
2.1 Penelitian Terdahulu 
Penelitian ini memiliki persamaan dan perbedaan dengan penelitian – 
penelitian terdahulu dalam objek yang akan diteliti. Oleh karena itu penelitian 
terdahulu memiliki keterkaitan dengan penelitian sekarang. 
1. Olivia Christina , Robiyanto (2018) 
Penelitian dari Christina O and Robiyanto (2018) memiliki tujuan yaitu 
untuk mengetahui pengaruh kinerja keuangan yang terditi dari Return On 
Equity (ROE), Current Ratio (CR), Debt To Equity Ratio (DER), ukuran 
perusahaan terhadap harga saham pada perusahaan manufaktur yang terdaftar 
di Bursa Efek Indonesia periode 2013-2016. Variabel dependen yang 
digunakan pada penelitian ini adalah harga saham, sedangkan variabel 
independennya yaitu Return On Equity (ROE), Current Ratio (CR), Debt To 
Equity Ratio (DER), ukuran perusahaan. Populasi yang digunakan adalah 
perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) dan 
Indonesia Capital Market Directory (ICMD) selama periode 2013-2016. 
Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah purposive sampling. 
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Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah regresi linier berganda. 
Hasil penelitian adalah secara parsial Return On Equity (ROE) dan ukuran 
perusahaan berpengaruh positif signifikan terhadap harga, sedangkan Current 
Ratio (CR) dan Debt To Equity Ratio (DER) tidak berpengaruh positif 
signifikan terhadap harga saham.  
Terdapat persamaan antara peneliti sekarang dengan peneliti terdahulu 
yang terletak pada: 
a. Penelitian terdahulu dengan sekarang menggunakan variabel independen 
yang sama yaitu Current Ratio (CR) dan Debt To Equity Ratio (DER). 
b. Pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian terdahulu dengan 
sekarang sama yaitu menggunakan teknik purposive sampling. 
Perbedaan antara peneliti sekarang dan peneliti terdahulu terletak pada : 
a. Penelitian terdahulu menggunakan Return On Equity (ROE) dan ukuran 
perusahaan sedangkan penelitian sekarang tidak menggunakan Return On 
Equity (ROE) dan ukuran perusahaan. 
b. Penelitian terdahulu menggunakan perusahaan pada industri makanan dan 
minuman yang terdaftar di BEI. Sedangkan penelitian sekarang  
menggunakan populasi pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI 
dan ICMD.  
c. Penelitian terdahulu menggunakan periode tahun 2013-2016 sedangkan 






2. Cristin Oktavia Tumandung, Sri Murni, Dedy N. Baramuli (2017) 
Penelitian dari Tumandung, Murni, and Baramuli (2017) memiliki tujuan 
yaitu untuk mengetahui apakah kinerja keuangan yang diukur dengan rasio 
keuangan Current Ratio (CR), Return Of Equity (ROE), Debt To Equity Ratio 
(DER), Total Asset Turnover (TATO) berpengaruh signifikan terhadap harga 
saham. Variabel dependen yang digunakan pada penelitian ini adalah harga 
saham, sedangkan variabel independennya yaitu Current Ratio (CR), Return 
Of Equity (ROE), Debt To Equity Ratio (DER), Total Asset Turnover (TATO). 
Populasi yang digunakan adalah perusahaan industri makanan dan minuman 
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode 2011-2015. 
Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah purposive sampling dan 
sampel yang diambil sebanyak 11 perusahaan dari jumlah populasi. Metode 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah Uji t dan Uji F. Hasil penelitian 
yang dilakukan oleh Tumandung, Murni, and Baramuli (2017) adalah secara 
parsial Return Of Equity (ROE) Dan Debt To Equity Ratio (DER) 
Berpengaruh Signifikan Terhadap Harga, Sedangkan Current Ratio (CR) Dan 
Total Asset Turnover (TATO) tidak berpengaruh signifikan terhadap harga 
saham.  
Terdapat persamaan antara peneliti sekarang dengan peneliti terdahulu 
yang terletak pada: 
a. Penelitian terdahulu dengan sekarang menggunakan variabel independen 
yang sama yaitu CR, DER dan TATO. 
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b. Pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian terdahulu dengan 
penelitian sekarang sama yaitu menggunakan teknik purposive sampling. 
Perbedaan antara peneliti sekarang dan peneliti terdahulu terletak pada : 
a. Penelitian terdahulu menggunakan ROE sedangkan penelitian sekarang 
tidak menggunakan ROE. 
b. Penelitian terdahulu menggunakan perusahaan pada industri makanan dan 
minuman yang terdaftar di BEI sedangkan penelitian sekarang  
menggunakan populasi pada perusahaan otomotif yang terdaftar di BEI.  
c. Penelitian terdahulu menggunakan periode tahun 2011-2015 sedangkan 
penelitian sekarang menggunakan periode tahun 2015-2019. 
 
3. Santi Octaviani, Dahlia Komalasarai (2017) 
Penelitian dari Octaviani and Komalasarai (2017) memiliki tujuan yaitu  
untuk memberikan bukti mengenai pengaruh likuiditas, profitabilitas dan 
solvabilitas perusahaan terhadap harga saham. Variabel dependen yang 
digunakan pada penelitian ini adalah harga saham, sedangkan variabel 
independennya adalah likuiditas (CR), profitabilitas (ROA) dan solvabilitas 
(DER). Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah perusahaan 
perbankan yang terdaftar pada BEI yang aktif diperdagangkan dari tahun 2011 
sampai dengan 2015. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah 
purposive sampling  dan sampel yang didapatkan adalah 9 perusahaan 





dalam penelitian ini adalah menggunakan analisis regresi berganda. Hasil dari 
penelitian ini yaitu menunjukkan bahwa likuiditas (CR) tidak berpengaruh 
signifikan terhadap harga saham, profitabilitas (ROA) berpengaruh secara 
signifikan terhadap harga saham, solvabilitas (DER) tidak berpengaruh 
signifikan terhadap harga saham. 
Terdapat persamaan antara peneliti sekarang dengan peneliti terdahulu 
yang terletak pada: 
a. Penelitian terdahulu dengan penelitian sekarang menggunakan variabel 
independen yang sama yaitu likuiditas (CR), profitabilitas (ROA) dan 
solvabilitas (DER). 
b. Teknik pengambilan sampel yang digunakan antara penelitian terdahulu 
dengan penelitian sekarang sama yaitu menggunakan purposive sampling. 
Perbedaan antara peneliti sekarang dan peneliti terdahulu terletak pada : 
a. Sampel yang digunakan peneliti terdahulu adalah perusahaan perbankan 
yang terdaftar pada BEI sedangkan penelitian sekarang mengambil pada 
perusahaan otomotif yang terdaftar di BEI. 
b. Periode tahun yang digunakan penelitian terdahulu yaitu tahun 2011-2015. 
Sedangkan peneliti sekarang menggunakan tahun 2015-2019. 
 
4. Khairudin dan Wandita (2017)  
Penelitian dari Khairudin & Wandita (2017) memiliki tujuan yaitu 
untuk mengetahui pengaruh rasio profitabilitas, Debt To Equity Ratio, Price 
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To Book Value terhadap harga saham pada perusahaan pertambangan di 
Indonesia.  Variabel dependen yang digunakan pada penelitian ini adalah 
harga saham, sedangkan variabel  independennya adalah Return Of Equity 
(ROE), Earning Per Share (EPS), Debt To Equity Ratio (DER) Dan Price 
Book Value (PBV). Sampel yang digunakan dalam penelitin ini adalah 
berjumlah 20 perusahaan pertambangan yang teseleksi menggunakan metode 
puposive sampling dari 43 perusahaan. Teknik analisis data yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah menggunakan analisis kuantitatif dengan Uji t, Uji 
asumsi klasik, regresi linier berganda, pengujian hipotesis, dan koefisien 
determinasi (R2). Hasil dari penelitian ini yaitu menunjukkan bahwa rasio 
profitabilitas (ROE, EPS) dan price to book value  (PBV) berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap harga saham pada perusahaan pertambangan yang 
terdaftar di BEI 2011-2015, sedangkan DER berpengaruh negatif signifikan 
terhadap harga saham pada perusahaan pertambangan yang terdaftar di BEI 
2011-2015. 
Terdapat persamaan antara peneliti sekarang dengan peneliti terdahulu 
yang terletak pada: 
a. Penelitian terdahulu dengan penelitian sekarang menggunakan variabel 
independen yang sama yaitu Debt To Equity Ratio (DER). 
b. Teknik pengambilan sampel penelitian terdahulu dengan penelitian 
sekarang sama yaitu menggunakan purposive sampling. 





a. Variabel independen yang digunakan oleh penelitian terdahulu 
menggunakan ROE, EPS dan PBV sedangkan penelitian sekarang tidak 
menggunakan ROE, EPS dan PBV. 
b. Sampel yang digunakan peneliti terdahulu adalah perusahaan 
pertambangan yang ada di BEI sedangkan penelitian sekarang 
mengambil perusahaan otomotif yang terdaftar di BEI. 
c. Periode tahun yang digunakan penelitian terdahulu menggunakan tahun 
2011-2015 sedangkan penelitian sekarang menggunakan 2015-2019. 
 
5. Albertha W. Hutapea, Ivonne S. Saerang, Joy E. Tulung (2017) 
Penelitian dari Hutapea, Saerang, and Tulung (2017) memiliki tujuan 
yaitu menganalisis pengaruh Return On Asset (ROA), Net Profit Margin 
(NPM), Debt To Equity Ratio (DER) Dan Total Asset Turnover (TATO) 
terhadap harga saham pada Industri Otomotif dan Komponen di Bursa Efek 
Indonesia dalam pengamatan tahun 2012-2016. Pada penelitian ini variabel 
dependen yang digunakan adalah harga saham, sedangkan variabel 
independennya adalah ROA, NPM, DER dan TATO. Teknik pengambilan 
sampel yang digunakan pada penelitian ini menggunakan purposive sampling. 
Sampel yang digunakan dalam penelitin ini adalah perusahaan perbankan 
yang telah terdaftar di Bursa Efek Indonesia dari tahun 2012 sampai tahun 
2016 sebanyak 7 perusahaan. Teknik analisis data yang digunakan dalam 
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penelitian ini adalah menggunakan analisis regresi berganda dengan uji t dan 
uji f pada level signifikan 5% (α = 0.05). Hasil dari penelitian ini yaitu secara 
parsial hanya DER dan TATO yang pengaruh signifikan terhadap harga 
saham sedangkan ROA dan NPM tidak berpengaruh signifikan terhadap harga 
saham pada Industri Otomotif dan Komponen di Bursa Efek Indonesia.  
Terdapat persamaan antara peneliti sekarang dengan peneliti terdahulu 
yang terletak pada: 
a. Variabel independen yang digunakan pada penelitian terdahulu dengan 
penelitian sekarang sama yaitu menggunakan rasio ROA, DER dan 
TATO. Rasio ROA digunakan untuk mengukur profitabilitas dan rasio 
DER digunakan untuk mengukur solvabilitas sedangkan rasio TATO 
untuk mengukur aktivitas. 
b. Teknik pengambilan sampel yang digunakan oleh penelitian terdahulu 
dengan penelitian sekarang sama yaitu menggunakan purposive 
sampling. 
Perbedaan antara peneliti sekarang dan peneliti terdahulu terletak pada : 
a. Variabel independen yang digunakan oleh penelitian terdahulu yaitu 
menggunakan NPM sedangkan pada penelitian sekarang tidak 
menggunakan NPM. 
b. Sampel yang digunakan penelitian terdahulu yaitu menggunakan sampel 





sedangkan sampel yang digunakan pada penelitian ini yaitu perusahaan 
otomotif yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 
c. Periode tahun yang diambil peneliti terdahulu menggunakan tahun 
2012-2016 sedangkan penelitian sekarang yaitu 2015-2019. 
 
6. Edhi Asmirantho , Oktiviani Kusumah Somantri (2017) 
Penelitian dari Asmirantho and Somantri (2017) memiliki tujuan yaitu 
untuk mengetahui pengaruh likuiditas, solvabilitas, aktivitas, profitabilitas dan 
pasar menggunakan Current Ratio (CR), Debt To Equity Ratio (DER), Total 
Assets Turnover (TATO), Return On Equity (ROE), Dan Earning Per Share 
(EPS) sebagai indikator pada perusahaan farmasi yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesai selama periode 2012-2016 terhadap harga saham. Pada penelitian 
ini variabel dependen yang digunakan adalah harga saham, sedangkan 
variabel independennya adalah CR, DER, TATO, ROE dan EPS. Teknik 
pengambilan sampel yang digunakan pada penelitian ini menggunakan 
purposive sampling. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
perusahaan farmasi yang telah terdaftar di Bursa Efek Indonesia dari tahun 
2012- 2016 sebanyak 8 perusahaan. Teknik analisis data yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah menggunakan analisis regresi data panel dengan 
Uji t, Uji f, uji asumsi klasik normalitas, multikolinearitas, heteroskedastisitas, 
dan autokorelasi dengan E-Views 9. Hasil dari penelitian ini yaitu secara 
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parsial EPS berpengaruh signifikan terhadap harga saham, sedangkan CR, 
ROE, DER dan TATO tidak berpengaruh signifikan terhadap harga saham. 
Terdapat persamaan antara peneliti sekarang dengan peneliti terdahulu 
yang terletak pada: 
a. Penelitian terdahulu dengan penelitian sekarang menggunakan variabel 
independen yang sama yaitu CR, DER dan TATO. 
b. Teknik pengambilan sampel yang digunakan oleh penelitian terdahulu 
dengan penelitian sekarang sama yaitu menggunakan purposive sampling. 
Perbedaan antara peneliti sekarang dan peneliti terdahulu terletak pada : 
a. Variabel independen yang digunakan oleh penelitian terdahulu yaitu 
menggunakan ROE dan EPS sedangkan pada penelitian sekarang tidak 
menggunakan ROE dan EPS. 
b. Sampel yang digunakan penelitian terdahulu yaitu menggunakan sampel 
pada perusahaan farmasi yang telah terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
sedangkan sampel yang digunakan pada penelitian ini yaitu perusahaan 
otomotif yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 
c. Periode tahun yang diambil peneliti terdahulu menggunakan tahun 2012-








7. Nitha Fitriani Arifin , Silviana Agustami (2017) 
Penelitian dari Arifin and Agustami (2017) memiliki tujuan yaitu 
untuk mengetahui pengaruh likuiditas, solvabilitas, profitabilitas, rasio pasar 
dan ukuran perusahaan terhadap harga saham pada subsektor perusahaan 
perkebunan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Variabel dependen pada 
penelitian ini yaitu menggunakan harga saham, sedangkan variabel 
independennya adalah likuiditas, solvabilitas, profitabilitas, rasio pasar dan 
ukuran perusahaan. Teknik pengambilan sampel yang digunakan pada 
penelitian ini menggunakn purposive sampling. Sampel yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah 6 subsektor perusahaan perkebunan yang telah 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia dari tahun 2010-2014. Teknik analisis data 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan analisis regresi 
linier berganda. Hasil dari penelitian ini yaitu secara parsial likuiditas 
(Current Ratio/CR) dan solvabilitas (Debt To Equity Ratio/DER) berpengaruh 
negatif terhadap harga saham, sedangkan profitabilitas (Return On 
Equity/ROE), rasio pasar (Earning Per Share/EPS) dan ukuran perusahaan 
berpengaruh positif terhadap harga saham. 
Terdapat persamaan antara peneliti sekarang dengan peneliti terdahulu 
yang terletak pada: 
a. Variabel independen penelitian terdahulu dengan penelitian sekarang 
menggunakan variabel yang sama yaitu CR dan DER. 
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b. Teknik pengambilan sampel yang digunakan oleh penelitian terdahulu 
dengan penelitian sekarang sama yaitu menggunakan purposive 
sampling. 
Perbedaan antara peneliti sekarang dan peneliti terdahulu terletak pada : 
a. Variabel independen yang digunakan oleh penelitian terdahulu yaitu 
menggunakan ROE, EPS dan ukuran perusahaan sedangkan pada 
penelitian sekarang tidak menggunakan ROE, EPS dan ukuran 
perusahaan. 
b. Sampel yang digunakan penelitian terdahulu yaitu menggunakan sampel 
pada perusahaan perkebunan yang telah terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia sedangkan sampel yang digunakan pada penelitian ini yaitu 
perusahaan otomotif yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 
c. Periode tahun yang diambil peneliti terdahulu mneggunakan tahun 
2010-2014 sedangkan peneliti sekarang yaitu 2015-2019. 
 
8. I G N Sudangga Adipalguna & Anak Agung Gede Suarjaya  (2016) 
Penelitian dari Adipalguna and Suarjaya (2016) memiliki tujuan yaitu 
untuk mengetahui signifikansi pengauh Current Ratio (CR), Debt To Equity 
Ratio (DER), Total Asset Turnover (TATO), Retunr On Equity (ROE) Dan 
Erning Per Share (EPS) terhadap harga saham perusahaan LQ45 di BEI. Pada 
penelitian ini variabel dependen yang digunakan adalah harga saham, 





Teknik pengambilan sampel yang digunakan pada penelitian ini menggunakan 
metode sensus. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 19 
perusahaan LQ45 yang telah terdaftar di Bursa Efek Indonesia dari tahun 
2012- 2014. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
menggunakan analisis regresi linier berganda. Hasil dari penelitian ini yaitu 
secara parsial CR, DER dan ROA tidak berpengaruh signifikan terhadap harga 
saham, sedangkan TATO dan EPS berpengaruh positif signifikan terhadap 
harga saham. 
Terdapat persamaan antara peneliti sekarang dengan peneliti terdahulu 
yang terletak pada: 
a. Penelitian terdahulu dengan penelitian sekarang menggunakan variabel 
independen yang sama yaitu CR, DER dan TATO. 
Perbedaan antara peneliti sekarang dan peneliti terdahulu terletak pada : 
a. Variabel independen yang digunakan oleh penelitian terdahulu yaitu 
menggunakan ROE dan EPS sedangkan pada penelitian sekarang tidak 
menggunakan ROE dan EPS. 
b. Teknik pengambilan sampel yang dilakukan oleh penelitian terdahulu 
menggunakan sensus sedangkan penelitian sekarang menggunakan 
purposive sampling. 
c. Sampel yang digunakan penelitian terdahulu yaitu menggunakan sampel 
pada perusahaan indexs LQ45 yang telah terdaftar di Bursa Efek 
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Indonesia sedangkan sampel yang digunakan pada penelitian ini yaitu 
perusahaan otomotif yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 
d. Periode tahun yang diambil peneliti terdahulu menggunakan tahun 
2012-2014 sedangkan peneliti sekarang yaitu 2015-2019. 
 
9. Kadek Stia Rani, Ni Nyoman Ayu Diantini (2015) 
Penelitian dari Rani and Diantini (2015) memiliki tujuan yaitu untuk 
mengetahui pengaruh Current Ratio (CR), Retunt On Equity (ROE), Debt To 
Asset Ratio (DER), Earning Per Share (EPS) Dan Total Asset Turnover 
(TATO) pada harga saham dalam indexs LQ45 di Bursa Efek Indonesia. Pada 
penelitian ini variabel dependen yang digunakan adalah harga saham, 
sedangkan variabel independennya adalah CR, ROE, DER, EPS, dan TATO. 
Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 19 perusahaan yang 
sahamnya menjadi bagian dari indexs LQ45 di Bursa Efek Indonesia pada 
tahun 2011-2013 yang lulus uji purposive sampling. Teknik analisis data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan analisis regresi linier 
berganda. Hasil dari penelitian ini yaitu EPS dan TATO berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap harga saham pada indexs LQ45 di BEI tahun 2011-
2013 sedangkan CR, ROE, DER berpengaruh tidak signifikan terhadap harga 
saham pada indexs LQ45 di BEI tahun 2011-2013. 
Terdapat persamaan antara peneliti sekarang dengan peneliti terdahulu 





a. Variabel independen penelitian terdahulu dengan penelitian sekarang 
menggunakan variabel yang sama yaitu CR, DER dan TATO. 
b. Teknik pengambilan sampel yang digunakan oleh penelitian terdahulu 
dengan penelitian sekarang sama yaitu menggunakan purposive sampling. 
Perbedaan antara peneliti sekarang dan peneliti terdahulu terletak pada : 
a. Variabel independen yang digunakan oleh penelitian terdahulu yaitu 
menggunakan ROE, EPS dan ukuran perusahaan sedangkan pada 
penelitian sekarang tidak menggunakan ROE, EPS dan ukuran 
perusahaan. 
b. Sampel yang digunakan penelitian terdahulu yaitu menggunakan sampel 
pada perusahaan pada indexs LQ45 yang telah terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia sedangkan sampel yang digunakan pada penelitian ini yaitu 
perusahaan otomotif yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 
c. Periode tahun yang diambil peneliti terdahulu mneggunakan tahun 2010-
2013 sedangkan peneliti sekarang yaitu 2015-2019. 
 
10. Shahid Mohammad Khan Ghauri (2014) 
Penelitian dari Mohammad Khan Ghauri (2014) memiliki tujuan yaitu 
mengetahui pengaruh tentang faktor ukuran deviden, profitabilitas, dan 
pertumbuhan terhadap harga saham pada Sektor Perbankan di Pakistan. Pada 
penelitian ini variabel dependen yang digunakan adalah harga saham, 
sedangkan variabel independennya adalah Size, Dividend Yield (DY), Return 
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On Asset (ROA), Asset Growth (AG). Sampel yang digunakan dalam penelitin 
ini adalah 15 bank yang terpilih di Karachi Stock Exchange pada tahun 2008-
2011. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
menggunakan regresi efek tetap atau  Fixed Effect Model (FEM). Hasil dari 
penelitian ini yaitu Size memiliki pengaruh positive dan signifikan terhadap 
harga saham sedangkan DY, ROA dan AG tidak berpengaruh secara 
signifikan terhadap harga saham. 
Terdapat persamaan antara peneliti sekarang dengan peneliti terdahulu 
yang terletak pada: 
a. Penelitian terdahulu dengan penelitian sekarang menggunakan variabel 
independen yang sama yaitu ROA. 
Perbedaan antara peneliti sekarang dan peneliti terdahulu terletak pada : 
a. Variabel independen yang digunakan oleh penelitian terdahulu yaitu 
menggunakan Size, DY, AG dan ukuran perusahaan sedangkan pada 
penelitian sekarang tidak menggunakan Size, DY, AG dan ukuran 
perusahaan 
b. Sampel yang digunakan peneliti terdahulu adalah Sektor Perbankan di 
Pakistan yang terdaftar di Karachi Stock Exchange sedangkan penelitian 






c. Teknik yang digunakan oleh penelitian terdahulu menggunakan regresi 
efek tetap atau  Fixed Effect Model (FEM) sedangkan penelitian 
sekarang menggunakan regresi linier berganda. 
d. Penelitian terdahulu menggunakan periode penelitian hanya 4 tahun 
yaitu 2008-2011 sedangkan penelitian sekarang menggunakan periode 
penelitian  tahun yaitu tahun 2015-2019. 
 
Tabel 2.1 
Matriks Penelitian Terdahulu 
NO PENELITI 
VARIABEL INDEPENDEN 
CR ROE ROA DER TATO SIZE EPS PBV NPM AG DY  
1. 
Olivia , Robiyanto 
(2018) 
TB B+   TB   B+     




TB B   B TB       




TB   B TB         




  B   B-     B+ B+ 




  TB   B B       




TB TB   TB TB   B   




B- B+   B-   B+ B+   
      
8. 
I G N Sudangga 
(2016) 
TB TB  
 
TB B+   B+   




TB TB   TB B+   B+   
      
10. Shahid (2014)     TB     B+       TB TB 
Sumber : diolah 
Keterangan : 
B = Berpengaruh 
TB = Tidak berpengaruh 
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B+ = Berpengaruh positif  
B- = Berpengaruh negatif 
CR = current ratio 
ROE = return on equity 
ROA = return on asset 
DER = debt to equity ratio 
TATO = total asset turnover 
EPS = earning per share 
PBV = price to book value 
NPM = net profit margin 
DY = devident yield 
AG = asset growth 
 
2.2 Landasan Teori 
Pada bab ini membahas mengenai uraian dari teori-teori yang menjadi dasar 
dan pendukung dalam penelitian ini. Penelitian ini menggunakan teori sebagai 
berikut: 
2.2.1 Teori Sinyal (Signalling Theory) 
Signalling Theory pada awalnya dicetuskan oleh George Akerlof 
(1970) pada karyanya “The Martket for Lemons” dimana Arkelof 
menginformasikan istilah informasi asimetris. Arkelof mempelajari 
fenomena mengenai ketidakseimbangan informasi tentang kualitas suatu 
produk antara pembeli dan penjual dengan melaksanakan pengujian 





Spence (1973) dalam model keseimbangan sinyal. Spence mengemukakan 
bahwa sebuah perusahaan yang mempunyai kinerja baik menggunakan 
informasi financial untuk mengirimkan sinyal ke pasar, dimana Spence 
memberikan ilustrasi pada pasar tenaga kerja. Signalling Theory menurut 
Suwardjono (2013:583) merupakan sinyal-sinyal informasi yang 
dibutuhkan bagi investor untuk memperhitungkann dan menentukan 
apakah para investor menanamkan sahamnya atau tidak pada perusahaan 
yang bersangkutan.  
Sebuah informasi yang akan dikeluarkan oleh suatu perusahaan 
sangatlah penting karena informasi tersebut berpengaruh bagi pihak luar 
seperti investor. Informasi ini nantinya yang akan membantu investor untuk 
mengetahui bagaimana keadaan perusahaan tersebut atau bagaimana 
prospek perusahaan tersebut. Pada intinya informasi ini merupakan sinyal 
ataupun petunjuk bagi pihak luar. Sinyal dapat berupa promosi atau 
informasi lain seperti catatan ataupun gambaran tentang peusahaan  yang 
menyatakan bahwa perusahaan tersebut lebih baik daripada perusahaan 
lain. Teori sinyal menjelaskan bahwa pemberian sinyal dilakukan oleh 
manajer, manajer memberikan informasi melalui laporan keuangan kepada 
pihak luar perusahaan. Dilakukannya pemberian informasi tersebut karena 
adanya asimetri informasi antara perusahaan dengan pihak luar.  
Sinyal merupakan proses yang memakan biaya berupa dead weight 
costing, yang bertujuan untuk menyakinkan investor tentang nilai 
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peruahaan. Sinyal yang baik adalah yang tidak dapat ditiru oleh perusahaan 
lain yang memiliki nilai lebih redah, karena faktor biaya. 
2.2.2 Harga Saham 
Menururut Hartono (2010:143) harga saham merupakan harga suatu 
saham yang sedang terjadi dipasar bursa pada saat tertentu yang ditentukan 
oleh pelaku pasar dan ditentukan oleh permintaan dan penawaran saham di 
pasar modal. Harga saham bisa terjadi kenaikan atau penurunan dalam 
hitungan waktu yang begitu cepat. Hal tersebut di sebabkan karena 
pengaruh pada permintaan dan penawaran antara penjual saham dan 
pembeli saham. 
Sebuah perusahaan jika memiliki harga saham yang tinggi bisa 
dikatakan perusahaan tersebut mempunyai capital gain yang tinggi dan 
kesan yang baik bagi perusahaan sehingga banyak investor akan tertarik 
atau memudahkan bagi pihak manajemen perusahaan untuk mendapatkan 
dana dari pihak luar. 
Jenis jenis harga saham ada tiga, menurut Sawidji Widoatmodjo 
(2012:46) yaitu : 
1. Harga nominal 
Harga nominal merupakan harga yang terlihat pada sertifikat 
saham yang sudah ditetapkan oleh emiten untuk menilai setiap 





saham dapat memberikan sebuah arti penting karena deviden 
minimal yang sudah ditetapkan berdasarkan besarnya nilai 
nominal. 
2. Harga perdana 
Harga perdana merupakan harga ketika saham tersebut dicatat 
pada bursa efek. Harga saham pada pasar perdana umumnya 
ditetapkan oleh penjaman emisi dan emiten. Dengan demikian 
harga saham emiten yang ingin dijual ke masyarakat akan 
diketahui. 
3. Harga pasar 
Harga pasar merupakan harga jual yang sudah disepakati antar 
para investor. Harga ini terjadi ketika setelah saham sudah dicatat 
di bursa efek. 
Menurut Fahmi (2012:87) ada beberapa faktor-faktor yang mempengaruhi 
harga saham yaitu : 
1) Kondisi makro dan mikro ekonomi suatu negara.  
2) Kebijakan suatu perusahaan dalam menentukan untuk ekspansi 
(peluasan usaha), misalnya membuka kantor cabang (branch office), 
kantor cabang pembantu (sub branch office) baik diluar negeri maupun 
dalam negeri. 
3) Pergantian direksi secara mendadak. 
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4) Terdapat direksi atau pihak komisaris suatu perusahaan yang terseret 
tindak pidana dan kasusnya telah masuk kepengadilan.  
5) Kinerja perusahaan yang selalu mengalami penurunan di setiap 
waktunya.  
6) Resiko sistematis, merupakan suatu bentuk resiko yang berlangsung 
secara menyeluruh dan telah menyebabkan perusahaan turut terlibat.  
7) Efek dari suatu psikologi pasar yang ternyata sanggup menekan kondisi 
teknikal jual beli saham. 
Dalam penelitian ini indikator harga saham menggunakan harga 
saham pada penutupan periode.   
2.2.3 Kinerja Keuangan 
 Menurut Fahmi (2012:2) Kinerja keuangan merupakan gambaran dari 
pencapaian sebuah perusahaan yang bisa diartikan sebagai hasil yang telah 
dicapai atas berbagai aktivitas yang telah dilakukan perusahaan. Hal ini bisa 
diartikan kinerja keuangan adalah sebuah analisis yang dilakukan 
perusahaan untuk melihat sejauh mana sebuah perusahaan telah 
melaksanakan aktivitas keuangan sesuai aturan-aturan pelaksanaan keuangan 
yang baik dan benar. Kinerja Keuangan merupakan prestasi yang dicapai 
sebuah perusahaan dalam suatu periode tertentu yang mencerminkan tingkat 
kesehatan sebuah perusahaan tersebut. Kinerja keuangan bisa dikatakan 





 Pengukuran kinerja keuangan dilakukan oleh sebuah perusahaan guna 
untuk melakukan perbaikan pada kegiatan operasionalnya untuk bisa 
bersaing dengan competitor atau perusahaan lain. Menurut (Munawir 2016) 
teknik analisa yang digunakan dalam analisa laporan keuangan adalah : 
1. Analisa perbandingan laporan keuangan 
2. Trend atau tredensi posisi / trned percentage analysis 
3. Laporan dengan prosentase per komponen atau common size statement 
4. Analisa sumber dan penggunaan modal kerja 
5. Analisa sumber dan penggunaan kas / cash flow statement analysis 
6. Analisa ratio keuangan 
7. Analisa perubahan laba kotor / gross profit analysis 
8. Analisa break-even 
Penelitian ini menggunakan analisis rasio keuangan sebagai alat ukur atau 
indikator kinerja keuangan perusahaan subsektor otomotif yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia pada tahun 2015-2019.  
 Jenis-jenis rasio keuangan menurut Munawir (2016:70) yang 
digunakan untuk menganalisis kinerja keuangan suatu perusahaan adalah :  
1. Likuiditas 
2. Solvabilitas 






Menurut Munawir (2016:31) likuiditas menunjukkan kemampuan 
suatu perusahaan untuk memenuhi liabilitas keuangannya yang harus 
segera dipenuhi atau kemampuan perusahaan untuk memenuhi liabilitas 
keuangan pada saat ditagih. Perusahaan dikatakan “likwid” jika 
perusahaan tersebut mampu membayar liabilitas keuangannya tepat pada 
waktunya namun apabila pada saat ditagih perusahaan tersebut tidak bisa 
segera memenuhi liabilitas keuangannya maka perusahaan tersebut dalam 
keadaan “illikiwid”. 
Jika sebuah perusahaan tidak melakukan analisis terhadap 
likuiditas maka perusahaan tersebut bisa saja tidak mampu memenuhi 
hutang atau liabilitas jangka pendeknya saat jatuh tempo, maka dari itu 
perusahaan perlu mengetahui likuiditasnya. 
Likuiditas mempunyai jenis-jenis rasio pengukuran Munawir 
(2016:70) yaitu : 
1. Current ratio (CR) / rasio lancer 
2. Quick ratio (QR) / rasio cepat 
3. Acid test ratio  
4. Working capital to total assets ratio 
Penelitian ini menggunakan salah satu cara untuk mengukur 
likuiditas sebuah perusahaan yaitu dengan menggunakan current ratio 





dalam membayar utang atau liabilitas jangka pendeknya dengan 
menggunakan aktiva lancar yang dimiliki. 






Menurut Kasmir (2019:153) solvabilitas digunakan untuk menilai 
sejauh mana aser perusahaan didanai oleh utang yang artinya seberapa 
besarkah beban utang yang perlu ditanggung oleh perusahaan dibanding 
dengan asetnya. Solvabilitas menunjukkan kemampuan perusahaan untuk 
memenuhi liabilitas keuangannya apabila perusahaan tersebut 
dilikwidasikan baik liabilitas keuangan jangka pendeknya maupun liabilitas 
jangka panjang (Munawir 2016:32). Dengan demikian solvabilitas 
merupakan rasio untuk mengukur kemampuan sebuah perusahaan dalam 
membiayai semua hutangnya. 
Mengukur tingkat solvabilitas penting dilakukan bagi perusahaan 
karena solvabilitas dapat mengetahui apakah aset perusahaan dapat 
memenuhi semua hutang atau liabilitas perusahaan. Jika perusahaan 
mempunyai asset yang cukup untuk membayar semua hutangnya maka 
dikatakan “solvabel”, namun jika perusahaan tersebut jumlah asetnya lebih 
kecil dibandingkan hutang maka perusahaan tersebut dalam keadaan 
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"insolvabel". Suatu  perusahaan yang solvabel belum tentu likuid dan 
sebaliknya sebuah perusahaan yang insolvabel belum tentu likuid.  
Menurut Munawir (2016:70) indikator untuk mengukur rasio 
solvabilitas adalah : 
1. Debt to equity ratio 
2. Debt to total capital assets 
3. Long-term debt to equity ratio 
4. Tangible assets debt coverage 
5. Time interest earned ratio 
 Cara untuk mengukur solvabilitas sebuah perusahaan yaitu dengan 
mengunakan Debt To Equity Ratio (DER) yang merupakan perbandingan 
antara hutang dan ekuitas dalam pendanaan perusahaan dan menunjukkan 
kemampuan modal sendiri, perusahaan untuk memenuhi seluruh 
liabilitasnya. 






Menurut Kasmir (2019:174) rasio aktivitas adalah kemampuan untuk 
mengukur efektivitas perusahaan dalam menggunakan aktiva yang 
dimilikinya. Rasio ini juga bisa digunakan untuk mengukur tingkat 
efisiensi pemanfaatan sumber daya perusahaan misalnya seperti penjualan, 





digunakan untuk menilai kemampuan perusahaan dalam melakukan 
aktivitas sehari-hari. 
Menurut Kasmir (2019:177) untuk mengukura rasio aktivitas ada 
beberapa indikator antara lain yaitu : 
1. Receivable turnover 
2. Inventory turnover 
3. Working capital turnover 
4. Fixed assets turnover 
5. Total assets turnover 
Salah satu cara untuk mengukur rasio aktivitas dalam penelitian ini 
yaitu dengan menggunakan Total Asset Tunover (TATO) yang merupakan 
merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur perputaran semua aktiva 
yang dimiliki perusahaan dan mengukur berapa jumlah penjualan yang 
diperoleh dari tiap rupiah aktiva.  






Menurut Kasmir (2019:198) menyatakan bahwa rasio profitabilitas 
merupakan rasio yang digunakan untuk menilai kemampuan suatu 
perusahaan untuk mencari keuntungan. Rasio profitabilitas ini yang 
digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam memperoleh 
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laba atau keuntungan, profitabilitas suatu perusahaan mewujudkan 
perbandingan antara laba dengan aktiva atau modal yang menghasilkan 
laba tersebut.  
Ada beberapa indicator untuk mengukur tingkat profitabilitas suatu  
perusahaan menurut Kasmir (2019:201) : 
1. Return on equity 
2. Return on asset 
3. Profit margin 
4. Laba per lembar saham 
5. Rasio pertumbuhan 
Salah satu cara untuk mengukur rasio profitabilitas dalam penelitian ini 
yaitu dengan menggunakan Return On Assets (ROA) yang merupakan 
mengukur kemampuan perusahaan menghasilkan laba dari penggunaan 
seluruh sumber daya atau aset yang dimilikinya. Sebagai rasio 
profitabilitas, ROA digunakan untuk menilai kualitas dan kinerja 
perusahaan dalam menghasilkan laba bersih dari pemanfaatan aset yang 
dimilikinya. 
𝑹𝒆𝒕𝒖𝒓𝒏 𝑶𝒏 𝑨𝒔𝒔𝒆𝒕𝒔 (𝐑𝐎𝐀) =  




2.2.4 Pengaruh Likuiditas terhadap harga saham 
Likuiditas merupakan tahapan untuk mengukur kemampuan 





tempo. Penelitian ini dalam mengukur Likuiditas menggunakan Current 
Ratio (CR) yang dapat mengukur kemampuan sebuah perusahaan 
membayar utang atau kewajiban jangka pendek yang akan jatuh tempo 
pada saat ditagih. Secara ringkasnya CR bisa dikatakan sebagai 
kemampuan aset lancar sebuah perusahaan dalam menjamin hutang 
lancarnya atau seberapa banyak aset lancar yang digunakan perusahaan 
untuk menutupi kewajiban jangka pendek yang segera jatuh tempo. 
Dimana jika semakin tinggi current ratio sebuah perusahaan menunjukkan 
bahwa perusahaan tersebut mampu menggunakan aset lancarnya dengan 
baik untuk memenuhi liabilitasnya. Bagi para investor rasio likuiditas ini 
membantu untuk mengetahui tingkat likuid sebuah perusahaan. 
Pada penelitian yang dilakukan oleh Arifin and Agustami (2017) 
variabel dependen pada penelitian ini yaitu menggunakan harga saham, 
sedangkan variabel independennya adalah likuiditas, solvabilitas, 
profitabilitas, rasio pasar dan ukuran perusahaan. Sampel yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah 6 subsektor perusahaan perkebunan yang telah 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia dari tahun 2010-2014. Hasil dari 
penelitian ini yaitu secara parsial likuiditas (Current Ratio / CR) 
berpengaruh negatif terhadap harga saham.  
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2.2.5 Pengaruh Solvabilitas terhadap harga saham 
Rasio solvabilitas merupakan rasio yang menunjukkan bagaimana 
perusahaan mampu mengelola liabilitasnya atau hutang dalam rangka 
memperoleh keuntungan dan untuk melunasi kembali hutangnya. Rasio 
solvabilitas dapat berpengaruh bagi sebuah perusahaan dikarenakan dapat 
memberikan sebuah gambaran tentang tingkat kecukupan utang 
perusahaan. Penelitian ini untuk mengukur Solvabilitas menggunakan Debt 
To Equity Ratio (DER) yang juga dikenal sebagai Rasio Leverage yang 
merupakan rasio yang untuk mengukur seberapa baik struktur investasi 
sebuah perusahaan dengan membagi total liabilitas dengan total ekuitas 
atau modal sendiri, semakin tinggi Debt To Equity Ratio (DER) maka 
harga saham akan turun karena perusahaan dianggap lebih banyak 
menggunakan hutangnnya untuk kegiatan operasional.  
Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Hutapea, Saerang, and 
Tulung (2017) yang menggunakan Rasio Solvabilitas melalui Debt To 
Equity Ratio (DER) dimana variabel lainnya yaitu menggunakan Return 
On Asset (ROA), Net Profit Margin (NPM), Total Asset Turnover (TATO), 
sedangkan tahun penelitian yang dilakukan yaitu pada tahun 2012-2016 
pada perusahaan otomotif dan komponen di BEI. Hasil dari penelitian 
tersebut pada Uji t pada penelitian tersebut bahwa DER secara parsial 





2.2.6 Pengaruh Aktivitas terhadap harga saham 
Rasio aktivitas digunakan perusahaan dalam mengukur efektivitas 
sebuah perusahaan dalam menggunakan aktiva yang dimilikinya. Penelitian 
ini untuk mengukur Aktivitas menggunakan Total Asset Turnover (TATO) 
yang merupakan rasio yang untuk mengukur perputaran semua aktiva yang 
dimiliki perusahaan dan mengukur berapa jumlah penjualan yang diperoleh 
dari tiap rupiah aktiva. Semakin tinggi rasio perputaran asset maka semakin 
baik kinerja perusahaan dikarenakan rasio yang lebih tinggi menyiratkan 
bahwa perusahaan menghasilkan lebih banyak pendapatan atau aset yang 
kemudian membuat harga saham juga naik sehingga menjadi sinyal positif 
untuk para investor untuk menanamkan sahamnya pada perusahaan 
tersebut. 
Penelitian terahulu oleh Rani and Diantini (2015) yang 
menggunakan Rasio Aktivitas melalu Total Asset Turnover (TATO) 
dimana variabel lainnya adalah CR, ROE, DER dan EPS, sedangkan tahun 
yang diteliti yaitu tahun 2011-2013 pada perusahaan dalam indexs LQ45 di 
BEI. Hasil dari penelitian tersebut dimana TATO berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap harga saham.  
2.2.7 Pengaruh Profitabilitas terhadap harga saham 
Rasio profitabilitas mengukur sebuah perusahaan dalam menghasilkan 
laba, jika sebuah perusahaan mempunyai laba yang besar maka harga 
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saham perusahaan akan semakin meningkat dan perusahaan akan mampu 
membayar deviden yang semakin besar kepada investor. Maka dari itu 
investor akan mencari perusahaan dengan profitabilitas yang tinggi. 
Penelitian ini menggunakan Return On Assets (ROA) yang mengukur 
kemampuan perusahaan dengan menghasilkan laba dari penggunaan 
seluruh sumber daya atau aset yang dimilikinya. Sebagai rasio 
profitabilitas, ROA digunakan untuk menilai kualitas dan kinerja 
perusahaan dalam menghasilkan laba bersih dari pemanfaatan aset yang 
dimilikinya. Jika semakin baik rasio sebuah perusahaan maka akan lebih 
mempengaruhi harga saham.  
Semakin tinggi nilai ROA sebuah perusahaan maka nilai asset 
perusahaan semakin tinggi dan menyebabkan harga saham semakin tinggi 
dikarenakan banyak diminati oleh para investor Octaviani and Komalasarai 
(2017). Pernyataan tersebut dibuktikan oleh Santi Octaviani, Dahlia 
Komalasarai (2017) yang menggunakan Rasio Profitablitas melalui Return 
On Asset (ROA) dengan variabel lain CR dan DER, sedangkan tahum 
penelitian yaitu tahun 2011-2015 pada perusahaan perbankan yang 
terdaftar di BEI. Hasil dari penelitian ini yaitu ROA berpengaruh signifikan 
















Dari gambar kerangka konseptual tersebut, menunjukan bahwa Likuiditas  
sebagai variabel independen X1, Solvabilitas sebagai variabel independen X2, 
Aktivitas sebagai variable independen X3, Profitabilitas sebagai variabel 
independen X4, dan Harga Sahammerupakan  variabel dependen Y. Pada gambar 
kerangka konseptual tersebut menunjukan variabel X1, X2, X3, dan X4 
berpengaruh terhadap variabel dependen Y. 
2.4 Hipotesis 
H1: Likuiditas (current ratio) berpengaruh terhadap Harga Saham 
H2: Solvabilitas (debt to equity ratio) berpengaruh terhadap Harga Saham 
H3: Aktivitas (total asset turnover) berpengaruh terhadap Harga Saham 
H4: Provitabilitas (return of asset) berpengaruh terhadap Harga Saham 
Likuiditas (CR) (X1) 
Solvabilitas (DER) (X2) 
Aktivitas (TATO) (X3) 
Harga Saham (Y) 
Profitabilitas (ROA) (X4) 
